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ABSTRACT

Brassica juncea L. or commonly called mustard greens is one of the most popular types of vegetables
in Indonesia, because this mustard is one of the varieties that contain various health benefits. This
study aims to determine "Response of Growth and Yield of Green Mustard (Brassica Juncea L.) due
to the application of cow manure and cow biourine". The method used is a Randomized Block Design
(RAK) with factorial treatment with 2 treatment factors. Factor 1: Dosage of cow manure with 5
levels, namely KO (without cow manure), K1 (cow manure 30 g / 10 kg of soil), K2 (cow manure 60
g/ 10 kg of soil), K3 (cow manure) 90 g / 10 kg of soil), and K4 (cattle manure 120 g / 10 kg of soil).
Factor 2: the concentration of cow biourine with 5 levels, namely BO (without cow biorine), B1 (cow
biorine 80 ml / 1 liter of water), B2 (bovine biorine 160 ml / 1 liter of water), B3 (cow biorine 240
ml/ 1 liter water), and B4 (beef biorine 320 ml/1 liter of water). The results showed that the treatment
with doses of 120 g / 10 kg of soil (K4) gave the best growth compared to other treatment with doses
of manure for all observation parameters such as plant height (cm), number of leaves (strands), leaf
area. (cm?), total plant fresh weight (g), total plant oven dry weight (g), fresh weight without plant
roots (g), and oven dry weight without plant roots (g). as well as the treatment with 320 ml / 1 liter
of water (B4) concentration of cow biourine

Keywords : Mustard greens (Brassica juncea L.), manure, biourine.

PENDAHULUAN

Tanaman hortikultura adalah komoditas pertanian yang prospektif untuk dikembangkan karena
memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Ditinjau dari kesesuaian iklimnya, Di Indonesia memungkinkan
untuk dikembangkan komoditi sayuran yang bermanfaat bagi peningkatkan perekonomian dan
kesehatan manusia. Diantara tanaman sayuran yang mudah dibudidayakan dan umum dikonsumsi
masyarakat adalah sawi.

Brassica juncea L. atau biasa disebut sawi hijau adalah satu diantara jenis sayuran yang diminati
banyak masyarakat Indonesia, karena sawi ini merupakan satu diantara varietas yang mengandung
berbagai khasiat bagi kesehatan. Oleh karena kesadaran akan kebutuhan gizi dan seiring dengan
meningkatnya jumlah penduduk, maka permintaan terhadap sawi selalu tinggi. Namun sebaliknya,
karena semakin sempit lahan pertanian dan produktivitas sawi masih relatif kurang, maka hasil sawi
belum sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Menurut Badan Pusat Statistik (2014), dalam Akasa,
M., & Yanto, S. (2018) hasil sawi tahun 2013 mencapai 10,10 ton/ha dan tahun 2014 sebesar 9,91
ton/ha. Hal ini menunjukkan bahwa antara rentang tahun tersebut hasil sawi mengalami penurunan
sebesar 0,19 ton/ha. Oleh karena permintaan sawi yang selalu bertambah, maka upaya dalam
pemenuhan kebutuhan konsumen, mulai dari sisi kualitas serta kuantitas, perlu diadakanyya
peningkatan produksi. Satu diantara cara peningkatan produksi tersebut yakni melalui pemberian
pupuk.

54



AGROFARM ISSN No. 2988-1803
Vol 3. No. 2 :37-44, Nopember 2024 https://e-journal.unmas.ac.id/index.php/agrofarm

Peningkatan produktivitas tanaman umumnya dilakukan dengan pemupukan, terutama dengan
menggunakan pupuk non-organik. Aplikasi pupuk non-organik secara berangsur-angsur
(berlebihan), dengan tanpa diiringi dengan pupuk organik dapat mengganggu kesuburan tanah,
serta mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman. Oleh karena hasil tersebut,
perlu diadakannya penelitian mengenai penggunaan pupuk organik yang salah satunya adalah
dengan menggunakan pupuk kandang. Pupuk kandang yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
pupuk kandang sapi berbentuk padat dan cair. Keunggulan pupuk kandang sapi berada pada
tingginya kadar serat kasar sebesar 42,1 %, selain itu juga memberi keuntungan pada tanah dan
tanaman yang tumbuh di atasnya yakni dengan adanya unsur hara (makro dan mikro) untuk tanaman,
menjadikan tanah gembur, perbaikan dalam tekstur dan stuktur tanah, meningkatkan porositas, aerasi
dan komponen mikroorganisme tanah (Hartatik, 2010). Kandungan serat yang ada di dalam pupuk
kotoran sapi, ketika sudah terjadi dekomposisi komponen karbon dan selulosa, bermanfaat untuk
menyediakan energi bagi mikroorganisme yang bertanggung jawab pada perubahan nutrien.
Kegiatan perubahan nutrient (unsur hara) ini merupakan fungsi pupuk kandang untuk aerasi dan
kesuburan tanah.

Hasil penelitian Imelda Dada Gole (2019) yang melakukan penelitian tentang pengaruh dosis
pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.). Penelitian
yang dilakukan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 7 taraf perlakuan yaitu
DO= kontrol , D1= pupuk kandang sapi 20 g, D2= pupuk kandang sapi 40 g, D3= pupuk kandang
sapi 60 g, D4= pupuk kandang sapi 80 g, dan D5= pupuk kandang sapi 100 g. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan, menemukan dengan pemberian pupuk kandang sapi 100 g / 10 kg tanah
mendapatkan nilai parameter tinggi tanaman sawi tertinggi. Azisah (2017), juga menemukan dengan
pemberian konsentrasi biourine sapi 300 ml / 1 liter air didapatkan nilai parameter tinggi tanaman
terong tertinggi.

Varietas sawi hjau (Brassica juncea L.) yang digunakan pada penelitian ini adalah varietas
Shinta. Diketahui bahwa varietas Shinta memiliki keunggulan dibandingkan dengan varietas lain
yakni memiliki tekstur yang renyah dan tidak berserat, daun lebar dan batang besar, memiliki umur
yang ganjah yaitu dapat dipanen umur = 30 HST, cocok untuk dataran rendah-menengah.

Saat ini, sistim organik sangat direkomendasikan sebagai pupuk yang tidak merusak
lingkungan dan tidak berbahaya pada kesehatan. Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas,
perlu diadakannya penelitian yang berjudul “Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Sawi Hijau
(Brassica Juncea L.) Akibat Pemberian Pupuk Kandang Sapi dan Biourine Sapi. Berdasarkan uraian
latar belakang di atas, maka dapat disimpulkan rumusan masalahnya yaitu: 1) Bagaimana pengaruh
interaksi dosis pupuk kandang sapi dan biourine sapi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi
hijau (Brassica juncea L.). 2) perlakuan kombinasi mana yang memberikan interaksi terbaik terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) ?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi dosis pupuk kandang sapi dan konsentrasi
biourine sapi berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.).
dan mengetahui pengaruh interaksi dosis pupuk kandang sapi dan konsentrasi biourine sapi yang
mana memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) terbaik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Kalpatru, JIn. Sedap Malam, Denpasar Timur, penelitian
ini di mulai sejak bulan Februari sampai Maret 2021. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian
ini antara lain : benih sawi hijau (Brassica juncea L.) varietas shinta, pupuk kandang sapi, polybag
dan biourine sapi. Alat yang digunakan yaitu: cangkul, parang, tali rapia, pisau, ember, penggaris,
timbangan analitik, meteran, gunting, gelas ukur, alat semprot (zprayer), alat tulis menulis, kamera.
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Rancangan penelitian disusun dengan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK)
dengan perlakuan faktorial dengan dua faktor perlakuan, sebagai berikut :

Faktor 1 : Dosis pupuk kandang sapi dengan 5 taraf, sebagai berikut : KO = Tanpa pupuk
kandang sapi, K1 = Pupuk kandang sapi 30 g / 10 kg tanah (6 ton/ha) , K2 = Pupuk kandang
sapi 60 g / 10 kg tanah (9 ton / ha), K3 = Pupuk kandang sapi 90 g / 10 kg tanah (12 ton / ha), dan
K4 = Pupuk kandang sapi 120 g / 10 kg tanah (15 ton / ha). Faktor 2 : Konsentrasi biourine sapi
dengan 5 taraf, yaitu :BO = Tanpa biourine sapi, B1 = Biourine sapi 80 ml/ 1 liter air, B2 = Biourine
sapi 160 ml / 1 liter air, B3 = Biourine sapi 240 ml / 1 liter air, dan B4 = Biourine sapi 320 ml / 1
liter air.

Sehingga diperoleh 25 perlakan kombinasi debgan 3 ulangan yaitu :
KOBO K1BO K2BO K3BO K4B0
KOB1 Ki1B1 K2B1 K3Bl1 K4B1
KOB2 Ki1B2 K2B2 K3B2 K4B2
KOB3 K1B3 K2B3 K3B3 K4B3
KOB4 K1B4 K2B4 K3B4 K4B4

Pelaksanaan kegiatan penelitian dilakukan dilahan terbuka dengan menggunakan media
polybag. Persiapan media tanam dilakukan dengan pengambilan tanah yang digunakan sebagai
media tanam. Sampel tanah diambil kemudian di analisis untuk mengetahui kandungan unsur hara
dan pH tanah. Sepuluh hari sebelum penanaman maka dilakukan pengisian tanah serta menambah
pupuk kompos ke dalam polybag sama dengan perlakuan. Beberapa langkah yang dilakukan dalam
pelaksanaan penelitian ini, antara lain: persiapan media tanam, persiapan benih, penanaman,
pemupukan, perawatan dan panen. Pengamatan untuk pengambilan data dalam penelitian ini
meliputi: Pengukuran tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), luas daun (cm2), berat segar total
tanaman (g), berat kering total tanaman (g), berat segar tanpa akar tanaman (g), dan berat kering oven
tanpa akar tanaman (g). Data hasil pengamatan selanjutnya dianalisis secara statistika dengan
menggunakan Analisis varian, sesuai dengan rancangan yang digunakan, untuk mengetahui apakah
perlakuan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau (Brassica Juncea L.).
Apabila interaksi berpengaruh nyata (P<0,05) atau berpengaruh sangat nyata (P<0,01) dari perlakuan
yang diberikan maka analisis dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan 5 %, untuk mengetahui pengaruh
dari interaksi dari dua faktor tersebut. Apabila interaksi berpengaruh tidak nyata maka dilanjutkan
uji BNT untuk melihat pengaruh dari faktor tunggalnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis dari data parameter penelitian yang diamati didapatkan pengaruh dosis
pupuk kandang dan konsentrasi biourine sapi terhadap parameter yang diamati menunjukan interaksi
yang tidak nyata antara dosis pupuk kandang dan konsentrasi biourine kecuali pada parameter tinggi
tanaman umur 5 MST menunjukan interaksi sangat nyata (dapat dilihat pada tabel 4.1). Sedangkan
pengaruh dosis pupuk kandang terhadap semua parameter menunjukan pengaruh yang sangat nyata
kecuali jumlah daun tanaman 1 MST dan berat segar total tanaman yang tidak nyata. Begitu juga
pengaruh konsentrasi pupuk biourine terhadap semua parameter yang di amati menunjukan pengaruh
yang sangat nyata kecuali tinggi tanaman umur 4 MST.
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Tabel 1 Signifikansi respon pertumbuhan dan hasil tanaman pengaruh dosis pupuk kandang dan
konsentrasi biourine sapi terhadap parameter yang diamati.

No Parameter Pengamatan Dosis Konsentrasi Interaksi
Tanaman Sawi Pupuk Biourine KxB
Kandang Sapi
Sapi
1 Tinggi tanaman 1 MST ** ** ns
2 Tinggi tanaman 2 MST ** ** ns
3 Tinggi tanaman 3 MST ** ** ns
4  Tinggi tanaman 4 MST *x ns ns
5 Tinggi tanaman 5 MST *x *x *x
6 Jumlah daun tanaman 1 MST ns ** ns
7 Jumlah daun tanaman 2 MST ** ** ns
8 Jumlah daun tanaman 3 MST ** ** ns
9 Jumlah daun tanaman 4 MST ** ** ns
10 Jumlah daun tanaman 5 MST fole ** ns
11 Luas daun tanaman kel ** ns
12 Berat segar total tanaman ns *x ns
13 Berat kering oven total tanaman *x *x ns
14  Berat segar tanaman tanpa akar ** ** ns
15 Berat kering oven tanaman tanpa akar ** ** ns
Keterangan:

(ns) : Berbeda tidak nyata;
(*) : Berbeda nyata;
(**) : Berbeda sangat nyata

Tinggi Tanaman Maksimum (cm)

Hasil analisis pengaruh dosis pupuk kandang sapi terhadap tinggi tanaman maksimum
menunjukan pengaruh sangat nyata, dimana nilai terbesar ditunjukan oleh perlakuan K4 sebesar
27,93 cm, sedangkan terkecil ditunjukan oleh perlakuan KO sebesar 23,07 cm (dapat dilihat pada
tabel 4.2). Adapun tinggi tanaman umur 1 MST, 2 MST, 3 MST tertinggi ditunjukan oleh perlakuan
K4 yaitu 13,40 cm, 19,53 cm, 23,80 cm, terkecil ditunjukan oleh perlakuan KO yaitu 8,18 cm, 14,00
cm, 19,13 cm.Sedangkan pengaruh konsentrasi biourine terhadap tinggi tanaman umur 4 MST,
menunjukan pengaruh tidak nyata, dimana nilai terbesar ditunjukan oleh perlakuan B4 sebesar 28,40
cm, sedangkan terkecil ditunjukan oleh perlakuan BO sebesar 24,66 cm (dapat dilihat pada tabel 4.2).
Adapun tinggi tanaman umur 2 MST dan 3 MST tertinggi ditunjukan oleh perlakuan B4 yaitu 19,80
cm, 23,53 cm, terkecil ditunjukan oleh perlakuan B0 yaitu 13,23 cm, 19,27 cm. Selanjutnya adapun
pengaruh interaksi dosis pupuk kandang sapi dan biourine sapi terhadap tinggi tanaman umur 5 MST
menunjukan pengaruh sangat nyata, dimana nilai terbesar ditunjukan oleh perlakuan K4B4 sebesar
45,33 cm, sedangkan terkecil ditunjukan oleh perlakuan KOBO sebesar 25,67 cm (dapat dilihat pada
gambar ).
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Tabel 2. Pengaruh perlakuan dosis pupuk kandang sapi dan konsentrasi biourine sapi terhadap
parameter tinggi tanaman 4 MST, jumlah daun 5 MST, luas daun, dan berat segar total

tanaman.
Perlakuan Dosis Parameter
Pupuk Kandang S—
Sapid an Tinggi Tanaman 4 Jumlah daur} 5 MST Luas Daun (cm?)
Konsentrasi MST (cm) (helai)
Biourine Sapi

KO 23.07 a 8.40 a 135.63 a
K1 25.60 ab 9.46 b 154.08 a
K2 25.47 ab 9.73 bc 193.06 b
K3 26.73 b 9.80 bc 196.82 b
K4 27.93 b 1046 ¢ 246.81 c
BNT 5% 2.98 0.91 31.15
BO 24.66 a 8.40 a 112.95 a
B1 25.60 ab 9.13 ab 157.18 b
B2 24.86 a 9.53 b 179.80 c
B3 25.26 a 9.73 b 210.78 c
B4 28.40 b 11.07 ¢ 265.70 d
BNT 5% 2.98 0.91 31.15

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama dalam kolom yang sama menunjukan
berbeda tidak nyata pada uji BNT 5 %.
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Gambar 1. Grafik perkembangan tinggi tanaman (cm) umur 5 MST akibat interaksi dosis pupuk
kandang sapi dan akibat konsentrasi biourine sapi selama pertumbuhan.

Jumlah Daun (helai)
Pengaruh dosis pupuk kandang terhadap jumlah daun tanaman umur 5 MST menunjukan

pengaruh sangat nyata, dimana nilai terbesar ditunjukan oleh perlakuan K4 sebesar 10,46 helai,
sedangkan terkecil ditunjukan oleh perlakuan KO sebesar 8,40 helai (dapat dilihat pada tabel 4.2).
Adapun tinggi tanaman umur 1 MST, 2 MST, 3 MST dan 4 MST tertinggi ditunjukan oleh perlakuan
K4 yaitu 3,86 helai, 4,86 helai, 7,13 helai, 8,26 helai, terkecil ditunjukan oleh perlakuan KO yaitu
3,40 helai, 3,93 helai, 5,33 helai, 3,73 helai. Sedangkan pengaruh konsentrasi biourine terhadap
jumlah daun tanaman umur 5 MST, menunjukan pengaruh sangat nyata, dimana nilai terbesar
ditunjukan oleh perlakuan B4 sebesar 11,07 helai, sedangkan terkecil ditunjukan oleh perlakuan BO
sebesar 8,40 helai (dapat dilihat pada tabel 4.2). Adapun tinggi tanaman umur 2 MST, 3 MST, 4
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MST tertinggi ditunjukan oleh perlakuan B4 yaitu 4,73 helai, 6,67 helai, 8,53 helai, terkecil
ditunjukan oleh perlakuan BO yaitu 4,00 helai, 5,13 helai, dan 6,53 helai.

Luas Daun (cm?)

Pemberian perlakuan dosis pupuk kandang sapi terhadap luas daun tanaman menunjukan
pengaruh sangat nyata , dimana nilai terbesar ditunjukan oleh perlakuan K4 sebesar 246,81 cmz,
sedangkan terkecil ditunjukan oleh perlakuan KO sebesar 135,63 cm? (dapat dilihat pada tabel 2).
Sedangkan pengaruh konsentrasi biourine terhadap luas daun tanaman, menunjukan pengaruh sangat
nyata, dimana nilai terbesar ditunjukan oleh perlakuan B4 sebesar 265,70 cm?, sedangkan terkecil
ditunjukan oleh perlakuan B0 sebesar 112,95 cm? (dapat dilihat pada tabel 2).

Berat Segar Total Tanaman (g)

Perlakuan dosis pupuk kandang sapi terhadap berat segar total tanaman menunjukan pengaruh
tidak nyata, dimana nilai terbesar ditunjukan oleh perlakuan K4 sebesar 116,54 g, sedangkan terkecil
ditunjukan oleh perlakuan KO sebesar 88,33 g (dapat dilihat pada tabel 4.3). Sedangkan pengaruh
konsentrasi biourine terhadap berat segar total tanaman, menunjukan pengaruh sangat nyata, dimana
nilai terbesar ditunjukan oleh perlakuan B4 sebesar 175,53 g, sedangkan terkecil ditunjukan oleh
perlakuan BO sebesar 52,18 g, dapat dilihat pada (Tabel 3)

Berat Kering Oven Total Tanaman (g)

Pemberian dosis pupuk kandang sapi terhadap berat kering oven total tanaman menunjukan
pengaruh sangat nyata, dimana nilai terbesar ditunjukan oleh perlakuan K4 sebesar 4.85 g,
sedangkan terkecil ditunjukan oleh perlakuan KO sebesar 1.72 g (dapat dilihat pada tabel 3).
Sedangkan pengaruh konsentrasi biourine terhadap berat kering oven total tanaman, menunjukan
pengaruh sangat nyata, dimana nilai terbesar ditunjukan oleh perlakuan B4 sebesar 6.49 g, sedangkan
terkecil ditunjukan oleh perlakuan BO sebesar 1.19 g (dapat dilihat pada tabel 3).

Tabel 3. Pengaruh perlakuan dosis pupuk kandang dan konsentrasi biourine sapi terhadap parameter
berat kering oven total tanaman (g), berat segar tanpa akar tanaman (g), dan berat kering
oven tanpa akar tanaman (g).

Perlakuan Dosis Parameter
Pupuk Kandang Berat Segar Total Berat Kering Berat Segar Berat Kering
Sapi Dan Tanaman (g) Oven Total Tanpa Akar Oven Tanpa Akar
Konsentrasi Tanaman (g) Tanaman (g) Tanaman (g)
Biourine Sapi

KO 88.33 a 1.72 a 55.49 a 0.75 a
K1 103.33 a 3.62 b 82.07 bc 2.47 b
K2 104.40 a 3.63 b 7833 b 2.55 b
K3 113.63 a 4,01 bc 96.26 cd 3.03 b
K4 116.54 a 4.85 C 9755 d 4.15 c
BNT 5% 28.71 0.93 15.65 0.95
BO 52.18 a 1.19 a 40.71 a 1.03 a
B1 79.99 ab 2.43 b 61.50 b 1.72 ab
B2 96.67 bc 3.32 b 77.59 C 2.61 bc
B3 12188 ¢ 4.43 c 94.57 d 3.22 c
B4 17553 d 6.49 d 13535 e 4.40 d
BNT 5% 28.71 0.93 15.65 0.95

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama dalam kolom yang sama menunjukan
berbeda tidak nyata pada uji BNT 5.
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Berat Segar Tanpa Akar Tanaman (g)

Dosisi pupuk kandang sapi menunjukan pengaruh sangat nyata terhadap parameter berat segar
tanpa akar tanaman, dimana nilai terbesar ditunjukan oleh perlakuan K4 sebesar 97,55 g, sedangkan
terkecil ditunjukan oleh perlakuan KO sebesar 55,49 g (dapat dilihat pada tabel 4.3). Sedangkan
pengaruh konsentrasi biourine terhadap berat segar tanpa akar tanaman, menunjukan pengaruh
sangat nyata, dimana nilai terbesar ditunjukan oleh perlakuan B4 sebesar 135,35 g, sedangkan
terkecil ditunjukan oleh perlakuan BO sebesar 40,71 g (dapat dilihat pada tabel 4.3).

Berat Kering Oven Tanpa Akar Tanaman (g)

Berat kering oven tanpa akar tanaman menunjukan pengaruh sangat nyata pada perlakuan
dosis pupuk kandang sapi, dimana nilai terbesar ditunjukan oleh perlakuan K4 sebesar 4,15 g,
sedangkan terkecil ditunjukan oleh perlakuan KO sebesar 0,75 g (dapat dilihat pada tabel 4.3).
Sedangkan pengaruh konsentrasi biourine terhadap berat kering oven tanpa akar tanaman,
menunjukan pengaruh sangat nyata, dimana nilai terbesar ditunjukan oleh perlakuan B4 sebesar 4,40
0, sedangkan terkecil ditunjukan oleh perlakuan BO sebesar 1,03 g (dapat dilihat pada tabel 4.3).

PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh interaksi antara konsentrasi biourine dan dosis

pupuk kandang memberi pengaruh yang tidak nyata kecuali tinggi tanaman umur 5 MST memberi
pengaruh yang sangat nyata. Gabungan pengaplikasian antara dosis pupuk kandang sapi dan
konsentrasi biourine sapi yaitu perakuan kombinasi K4B4 memberikan pertumbuhan dan hasil
tanaman sawi hijau (Brassica junce L.) terbaik. Dimana nilai tertinggi pada parameter yang diamati
ditunjukan oleh perlakuan kombinasi K4B4 dan terendah pada perlakuan KOBO untuk semua
parameter yang diamati, hal ini disebabkan pada perlakuan kombinasi K4B4 kandungan nutrisinya
lebih tinggi dan berpengaruh terhadap tanaman serta mampu menunjang pertumbuhan vegetatif
tanaman secara optimal. Keadaan ini sebabkan karena pupuk kandang dan biourine sapi mengandung
unsur hara N, P, dan K. Hasil analisis pupuk kandang kotoran sapi dimana kandungan unsur N nya
sangat tinggi yaitu 1,150 %, unsur P nya sangat tinggi yaitu 542,270 ppm, unsur P mempunyai peran
dalam memperbaiki pertumbuhan akar tanaman. Unsur K nya tinggi yaitu 366,540 ppm, kalium
berfungsi membentuk dan mengangkat karbohidrat, sebagai katalisator dalam pembentukan protein,
menaikan pertumbuhan jaringan meristem, mengatur pergerakan stomata, dan untuk perkembangan
tanaman. Biourin sapi dan kompos kotoran sapi mampu meningkatkan unsur kimia tanah serta
memperbaiki kualitas tanah karena menyumbang bahan organik yang tinggi. Penelitian Zulkarnain,
et al.(2013) menunjukkan bahwa aplikasi kompos mampu meningkatkan kandungan N-total tanah
dibandingkan dengan sebelum aplikasi kompos di mana perlakuan pupuk kandang menghasilkan
rerata kadar nitrogen tanah yang tertinggi. Hasil analisis tanah menunjukan kandungan unsur hara N
total dilokasi penellitian tergolong sedang, unsur hara P dan K tergolong sangat tinggi.

Sedangkan pada biourin sapi, selain mengandung unsur N, biourin sapi mengandung hormon
auksin yang berperan dalam pertumbuhan tanaman. Nitrogen merupakan unsur esensial bagi
tumbuhan yang dibutuhkan dalam jumlah banyak. Menurut Nariratih (2013), N di dalam tanah dan
tanaman bersifat sangat mobil sehingga keberadaannya akan cepat berubah atau hilang akibat
denitrifikasi, volatilasi, pengangkutan hasil panen atau pencucian dari permukaan tanah. Nitrogen
merupakan bahan baku penyususn klorofil pada proses fotosintesa. Hasil analisis biourine sapi
dimana kandungan unsur N nya sangat rendah yaitu 0,050 %, unsur P tergolong sangat tinggi yaitu
359,260 ppm dan unsur K nya tergolong tinggi yaitu 318,000 ppm.
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Pengaruh dosis pupuk kandang dan konsentrasi biourine untuk semua parameter yang
diamati berpengaruh sangat nyata kecuali dosisi pupuk kandang pada parameter jumlah daun
tanaman umur 1 MST dan berat segat total tanaman, begitu pula pada konsentrasi biourine terjadi
pada parameter tinggi tanaman 4 MST, disebabkan karena belum terjadi interaksi antara dosis pupuk
kandang sapi dan konsentrasi biourine dan masih sendiri - sendiri. Dari semua parameter yang
diamati, nampak bahwa perlakuan dosis pupuk kandang dan konsentrasi biourine sapi memberikan
hasil yang meningkat mengikuti peningkatan dosis pupuk kandang dan konsentrasi biourine sapi.
Suriyatna (1991), bahwa respon tanaman terhadap pemberian pupuk akan tampak bila
digunakan jenis dosis, waktu, dan cara pemberian yang tepat. Pupuk kandang sapi mempunyai
keunggulan dengan pupuk buatan lain yaitu; bahan humus yaitu bahan organik dalam tanah yang
terjadi karena proses pemecahan sisa- sisa tumbuhan dan hewan, sebagai sumber unsur hara
penting bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman, meningkatkan kemampuan tanah
menahan air dan mengandung mikroorganisme yang mensintesisi senyawa tertentu sehingga
berguna bagi tanaman.

Pemberian pupuk kandang pada dosis 120g / 10kg tanah dan pemberian konsentrasi
biourine pada konsentrasi 320 ml / 1 liter air menunjukan berpengaruh sangat nyata terhadap
semua parameter pengamatan tanaman sawi. Hasil penelitian Imelda Dada Gole (2019)
menemukan dengan pemberian dosis pupuk kandang sapi 100 g / 10 kg tanah mendapatkan nilai
parameter tinggi tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) tertinggi dan hasil penelitian Azisah (2017)
menemukan dengan pemberian konsentrasi biourine sapi 300 ml / 1 liter air didapatkan nilai
parameter tinggi tanaman terong tertinggi.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Tidak terjadi interaksi akibat pemberian dosis pupuk kandang sapi dengan konsentrasi biourine
sapi terhadap semua parameter pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.)
kecuali pada parameter tinggi tanaman umur 5 MST interaksinya sangat nyata.

2. Perlakuan kombinasi K4B4 memberikan nilai yang terbaik terhadap parameter pertumbuhan dan
hasil tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.). Selanjutnya pengaruh perlakuan dosis pupuk
kandang sapi K4 memberikan nilai parameter tinggi tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.)
tertinggi sebesar 27,93 cm dan terendah perlakuan KO sebesar 23,07 cm, sedangkan untuk
konsentrasi biourine sapi B4 tertinggi sebesar 28,40 cm dan terendah perlakuan B0 sebesar 24,66
cm dengan berat basah dan berat kering.

Saran

Dari hasil penelitian dapat disarankan bahwa penggunaan dosis pupuk kandang 120 g dan
konsentrasi biourine 320 ml memungkinkan sekali untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.). Untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi
hijau (Brassica juncea L.). sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan menggunakan dosis lebih dari
120 g dan konsentrasi pupuk biourine lebih dari 320 ml tergantung dari tingkat kesuburan tanah dan
kandungan unsur hara dalam tanah dan respon tanaman terhadap pupuk.
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